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Ringkasan 
Media sebagai saluran komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan 
pengaruh yang positif ataupun pengaruh yang negatif  kepada konsumen dalam memberikan 
penilaian kepada suatu produk. Seiring dengan perkembangan teknologi, pamor media sosial banyak 
digunakan sebagai media repository untuk berkomunikasi terutama khususnya adalah para anak 
milineal. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terdiri dari 2 variabel penelitian yaitu, 
variabel pengenalan produk, dan variabel persepsi, dengan sampling penelitian adalah menggunakan 
teknik purposive sampling sebanyak 100 orang pada usia pemilih 17 s/d 35 tahun di Banjarmasin 
yang telah ikut memilih pada tahun ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Media sosial merupakan  sebuah aplikasi untuk 
mengunggah dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Pada produk tenun sarigading ini, cara 
pengenalan melalui media social dapat dilakukan melalui akun bisnis yang disediakan oleh media 
social, karena memiliki fitur-fitur yang menarik sehingga bisa dapat menciptakan optimalisasi untuk 
suatu produk. (2) mayoritas kaum milenial di Banjarmasin menggunakan media social whatsapp dan 
instagram (data menunjukkan bahwa di Banjarmasin terdapat 76% untuk pengguna whatsapp dan 
60% pengguna instagram), sehingga kedua media social tersebut sangat tepat digunakan untuk 
melakukan pengenalan produk tenun sarigading. 
 
Kata Kunci : Pengenalan Produk, Media Sosial , Persepsi 
 
Abstract 
The media has a very important role in providing a positive or negative influence on 
consumers in evaluating a product. Along with technological developments, the prestige of social 
media is widely used as a media repository for communication, especially for millennial children. 
This study used quantitative methods and consisted of 2 research variables, namely, product 
knowledge variables and perception variables. The research sampling used purposive sampling 
technique of 100 people at the voting age of 17 s / d 35 years in Banjarmasin who had participated 
this year. 
The results showed that (1) Social media is an application for uploading and sharing photos 
to other users. In this Sarigading woven product, the introduction method through social media can be 
done through a business account provided by social media, because it has interesting features so 
that it can create optimization for a product. (2) the majority of millennials in Banjarmasin use the 
social media WhatsApp and Instagram (data shows that in Banjarmasin there are 76% for WhatsApp 
users and 60% for Instagram users), so that the two social media are very appropriate to be used to 
introduce Sarigading woven products. 
 




Besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
media memegang peranan penting dalam 
pengenalan atau pemilihan konsumen terhadap 
suatu produk. Karena itu, media massa dituntut 
bersikap adil dan obyektif memberi ruang yang 
sama terhadap produk yang dikomersilkan,  
mengingat peranan media massa yang begitu 
kuat dalam mempengaruhi sikap dan perilaku 
khalayak. Dalam mempengaruhi perilaku 
konsumen, bisa dilakukan secara langsung 
ataupun tidak langsung, secara langsung 
dilakukan dengan melalui pengumpulan massa 
atau mendatangi langsung (face to face), tetapi  
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dapat pula dilakukan melalu media seperti 
baliho, poster, bendera, dan pamplet atau 
dengan menggunakan media massa, baik 
cetak, seperti surat kabar, majalah, maupun 
media elektronik seperti radio, televisi, dan juga 
media internet yang saat ini telah banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. 
Media social sebagai sarana 
mengiklankan profil untuk membentuk 
pencitraan suatu produk atau jasa, karena 
media sosial dianggap cukup efektif untuk 
mendongkrak popularitas sekaligus membentuk 
pencitraan untuk merebut popularitas, 
akseptabilitas, dan bahkan elektabilitas.  
Adalah salah satu produk kerajinan 
Kalimantan Selatan, yaitu produk tenun 
sarigading yang dapat dikatakan belum dikelola 
secara maksimal, sehingga tidak dikenal oleh 
masyarakat secara umum, meskipun kerajinan 
ini memiliki potensi yang sangat bagus sebagai 
salah satu sarana pelestarian budaya di 
Kalimantan Selatan. 
Tenun Sarigading merupakan jenis 
kerajinan tradisional yang pada awalnya 
digunakan oleh raja-raja dan bangsawan di 
kawasan Candi Agung, Amuntai Hulu Sungai 
Utara. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya 
waktu dan berkurangnya tradisi 
kebangsawanan, maka kerajinan ini tergerus 
dan kalah bersaing dengan kerajinan lain, 
seperti sasirangan yang lebih dahulu dikenal 
masyarakat.  
Dengan adanya media social diharapkan 
akan membawa dampak terhadap persepsi 
masyarakat akan produk Tenun Sarigading ini, 
sekaligus sebagai sarana promosi dan 
meningkatkan persepsi masayarakat terhadap 
produk bersangkutan. Berdasarkan uraian 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul 
“Pengenalan Produk Tenun Sarigading  Media 
Sosial Untuk Meningkatkan Persepsi 
Masyarakat (Suatu Study pada Produk Tenun 
Sarigading di Desa Pandulangan, Hulu Sungai 
Utara” 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses social dan 
manajerial dimana individu dan kelompok 
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 
dengan melakukan pertukaran dengan individu 
atau kelompok lain. Kegiatan ini semakin lama 
akan semakin berkembang sebagai akibat dari 
semakin banyaknya jenis produk yang 
ditawarkan oleh produsen kepada konsumen. 
 
Pengenalan Poduk 
Pengenalan produk merupakan salah 
satu fungsi pemasaran selain riset, distribusi 
dan layanan purnajual. Pengenalan produk 
merupakan fungsi utama dari pemasaran yang 
dilakukan perusahaan. Melalui pemasaran, 
suatu produk akan lebih mudah dikenal oleh 
pelanggan. Pihak pemasar harus menonjolkan 
keunggukan dari produk yang ditawarkan, 
sehingga bisa lebih menarik perhatian 
dibanding produk pesaing. 
 
Media Sosial  
Seiring dengan perkembangan teknologi, 
pamor media sosial terutama di Indonesia, 
digunakan  sebagai media repository untuk 
berkomunikasi. Menurut Kaplan dan Haenlein 
(2010) media sosial didefinisikan sebagai 
sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 
yang membangun di atas dasar ideologi dan 
teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan 
penciptaan dan pertukaran user-generated 
content. Dalam hal ini artinya media sosial 
dapat digunakan sebagai pertukaran informasi 
antara satu user dengan user yang lainnya. 
Dalam menggunakan media sosial, setiap 
orang memiliki berbagai macam motivasi, entah 
itu hanya sebagai alat untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, untuk mencari suatu 
informasi ataupun berbagi informasi dengan 
orang lain. Berbagi informasi tidak hanya 
berbagi informasi tentang lingkungan sekitar, 
namun juga berlaku untuk diri kita sendiri. 
Membuat 3 status di media sosial, atau 
membagi foto atau update tentang kita 
merupakan juga bagian dari pemberian 
informasi tentang diri kita. Media sosial 
merupakan  sebuah aplikasi untuk mengunggah 
dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya, 
yang dapat di lihat oleh teman atau followers 
dari pengunggah foto tersebut dan dapat saling 
memberikan komentar antara sesamanya. 
 
Persepsi 
Asumsi dasar teori agenda setting adalah 
bahwa jika media memberi tekanan pada suatu 
peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi 
khalayak untuk menganggapnya penting 
(Bungin, 2008:281). Jadi apa yang dianggap 
penting bagi media, maka penting juga bagi 
masyarakat. oleh karena itu, apabila media 
massa memberi perhatian pada isu tertentu dan 
mengabaikan yang lainnya, akan memberi 
pengaruh terhadap pendapat umum. Asumsi ini 
berasal dari asumsi lain bahwa media massa 
memiliki efek yang sangat kuat, terutama 
karena asumsi ini berkaitan dengan proses 
belajar dan bukan dengan perubahan sikap 
atau pendapat. terdapat 3 indikator dalam 
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3. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Pada penelitian ini, pendekatan penelitian 
terfokus pada penelitian kuantitatif. Paradigma 
kuantitatif adalah penelitian yang mengacu 
pada aliran positivesme yaitu kegiatan 
penelitian yang berorientasi pada hasil yang 
bersifat pasti dan jelas. Sehingga metode yang 
digunakan adalah survei dengan memberikan 
pertanyaan (kuesioner) kepada responden. 
 
Variabel Penelitian dan Pengukuran  
Berdasarkan sifat pembentukan dan 
hubungan antar variabel, maka variabel-Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu : 
1. Variabel Pengenalan Produk melalui Media 
Sosial adalah sebagai kegiatan mendengar, 
melihat, dan membaca pesan-pesan media 
ataupun pengalaman yang terjadi pada 
individu atau kelompok berupa status, photo 
dan video yang bertujuan untuk media 
pertukaran informasi antara satu user 
dengan user yang lainnya agar memiliki 
dampak dan ketertarikan pihak lain dengan 
indicator : Design, Product variety, quality, 
Brand name dan size.  
2. Variabel Persepsi 
Persepsi adalah suatu penapsiran sebuah 
pesan yang dilihat tentang objek yang dilihat, 
peristiwa ataupun suatu pengalaman yang 
disimpulkan menjadi suatu informasi, dengan 
indicator : 
a. efek kognitif (berhubungan dengan pikiran 
atau penalaran),  
b. efek afektif (berkaitan dengan perasaan),  
c. dan efek konatif (berkaitan dengan 
perilaku). 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
para pengguna media sosial yang berumur 
antara 17 s/d 35 tahun, yang berada di 
wilayah kota Banjarmasin, dan berjumlah 
sebanyak 100 0rang. 
 
Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah di wilayah Kota 
Banjarmasin, dengan alasan  bahwa jumlah 
terbanyak pengguna media sosial di 
Kalimantan Selatan berada di Kota 
Banjarmasin. 
 
Pengumpulan Data  
Jenis Data  
Jenis data dalam  penelitian ini terdiri dan 
data primar dan data sekunder yaitu:  
a. Data Primer  
Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
dari obyek penelitian. Data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dan dikumpulkan langsung dari lokasi 
penelitian baik melalui hasil wawancara dan 
juga dengan cara menyebarkan  melalui 
kuesioner yang diberikan langsung kepada 
pemilih milineal. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain, jadi pada saat 
penelitian dilakukan data tersebut telah 
tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari 
dokumentasi resmi KPU Kota 
Banjarmasin dan sumber pustaka yang 
relevan dan literatur yang mendukung data 
primer. 
Teknik Analisis data  
Sebelum dilakukan analisis terlebih 
dahulu dilakukan editing yaitu pemeriksaan data 
yang meliputi kelengkapan data (kelengkapan 
isian data), relevansi dan konsistensi jawaban 
responden dari data yang telah terkumpul. 
Tehnik analisis dilakukan dengan 
menggunakan pola persentase sederhana 
mengenai pengetahuan responden tentang 
produk tenun sarigading. Kusioner terlampir. 
 
Luaran Penelitian 
Penelitian ini sangat bermanfaat terutama 
bagi para pengrajin Tenun Sarigading di desa 
Pandulangan, Hulu sungai Utara. Hasil penelitian 
ini diharapkan bermanfaat  sebagai bahan 
masukan dan promosi produk Tenun Sarigading. 
Luaran penelitian ini adalah diikutkan dalam 
jurnal atau kegiatan seminar intermasional 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sejarah Tenun Sarigading 
Legenda kain tenun sarigading atau yang 
juga dikenal sebagai langgundi tak bisa 
dipisahkan dari Hikayat Banjar yang bercerita 
seorang Putri yang bernama Putri Junjung Buih 
yang meminta Patih Lambung Mangkurat dari 
Kerajaan Negara Dipa menyiapkan kain yang 
ditenun berwarna kuning dalam tempo sehari 
oleh 40 wanita yang masih perawan. Ada pula 
yang menghubungkan kain langgundi dominan 
berwarna kuning itu dengan ‘puaknya’ kain 
sasirangan sekarang. Jadilah, kain itu menjadi 
busana keseharian warga Kerajaan Negara 
Dipa yang merupakan cikal bakal Kesultanan 
Banjar tersebut. 
Syahdan, dikatakan bahwa apabila 
syarat tersebut dipenuhi sang putri bersedia 
menjadi permaisuri Kerajaan Negara Dipa yang 
kemudian dipersunting Pangeran Suryanata, 
mewarisi kerajaan yang didirikan Empu Jatmika 
dan berpusat di Kota Amuntai pada 1355-1362 
sesuai versi Hikayat Banjar yang disalin ulang 
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profesor emeritus Universitas Leiden, Belanda 
JJ Rass atau dikenal dengan Hans Rass. 
 
Analisis Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Identitas Responden terdiri dari 
pertanyaan tentang usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir dan media social yang 
mereka gunakan, seperti terlihat pada table 1 
berikut : 
Tabel 1. 
Identitas Responden Penelitian 
Pertanyaan Respon 
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Sumber : diolah (2020) 
 
Dari table 1 di atas terlihat bahwa 
mayoritas responden berusia di kisaran 17-22 
tahun, yaitu sebanyak 85 orang atau 85%, 
sisanya sebanyak 15 (15%) orang berusia di 
kisaran rentang 23-27 tahun, dan tidak ada 
responden yang berusia di atas 27 tahun. Untuk 
pertanyaan kedua mengenai jenis kelamin 
responden, 33 (33%) orang responden adalah 
laki-laki dan 63 (63%) responden adalah 
responden perempuan. Sedangkan pertanyaan 
ketiga mengenai pendidikan terakhir responden 
sebanyak 93 (9%) responden merupakan 
lulusan SMA/SMK sederajat, dalam artian saat 
ini responden sedang berada di jenjang 
perkuliahan, dan hanya 7 orang responden 
yang memiliki pendidikan terakhir S1. 
Pertanyaan selanjutnya adalah mengenai 
penggunaan media social. 100% responden 
(100 orang) mengakui bahwa mereka adalah 
pengguna aktif media sosial, sedangkan akun 
yang mereka gnakan beragam, seperti terlihat 
pada bagian selanjutnya. Dimana 35 responden 
(35%) merupakan pengguna facebook, 76 
orang (76%) responden merupakan pengguna 
akun whatsapp, 60 orang (60%) responden 
merupakan pengguna akun instagram, dan 20 
orang responden (20%) juga menggunakan 
akun media social lainnya seperti twitter dan 
telegram. Untuk pertanyaan pengguna akaun 
media social ini menunjukkan bahwa beberapa 
responden memiliki beberapa akun media 
social, jadi dapat disimpulkan bahwa responden 
dalam penelitian ini merupakan kaum milenial 
dan sebagai pengguna aktif media social yang 
ada.  
 
2. Produk Tenun sarigading 
Pertanyaan mengenai produk tenun 
sarigading didasari pada indicator yang telah 
disebutkan pada bagian sebelumnya, yaitu 
desain, jenis produk, kualitas, merk dan ukuran. 
Adapun hasil dari jawaban responden dapat 
dilihat pada table 2 berikut: 
 
Tabel 2 









Tenun sarigading dan 
sasirangan adalah 




memiliki motif dan 




ditemukan di pasaran 
20 80 
Tenun sarigading 
merupakan salah satu 





macam bentuk dan 
desain produk 
73 37 
Sumber : diolah (2020) 
 
Pertanyaan pertama adalah mengenai 
pengetahuan responden tentang produk tenun 
sarigading sebelum pengisian kuesioner. 
Sebanyak 30 responden (30%) mengetahui 
tentang produk ini sebelumnya, sedangkan 70 
responden (70%) belum mengetahui tentang 
produk tenun sarigading. Artinya, mayoritas 
pengguna media social dalam penelitian ini 
masih belum mengetahui dan mengenal produk 
tenun sarigading. 
Pada pertanyaan kedua, mengenai 
pernyataan bahwa tenun sarigading dan 
sasirangan adalah produk yang saling 
berhubungan, hanya 60 responden (60%) yang 
menyatakan bahwa tenun sarigading dan 
sasirangan tidak saling berhubungan, sisanya 
yaitu sebanyak 40 responden (40%) menyetujui 
bahwa produk tenun sarigading dan sasirangan 
saling berhubungan. 
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Untuk pernyataan tentang tenun 
sarigading memiliki motif dan desain yang unik, 
90% (90 orang responden) menyatakan  setuju, 
sedangkan sisanya 10 responden (10%) 
berpendapat bahwa tenun sarigading tidak 
memiliki motif dan desain yang unik. Pada 
pertanyaan selanjutnya mengenai mudah atau 
tidaknya produk tenun sarigading ditemukan di 
pasaran, maka 20 responden (20%) 
menyatakan setuju, dan sebanyak 80 
responden (80%) mempunyai pendapat 
sebaliknya.   
Dua pertanyaan terakhir dalam bagian 
kedua kuesioner ini berhubungan dengan 
desain dan jenis produk. 90 0rang responden 
(90%) mengatakan bahwa tenun sarigading 
merupakan salah satu produk untuk fashion, 
sedangkan sisanya yaitu 10 % menyatakan 
sebaliknya. Untuk pernyataan terakhir di bagian 
kedua bahwa tenun sarigading dapat ditemukan 
dalam berbagai macam bentuk dan desain 
produk sebanyak 37 responden menyatakan 
tidak (37%), dan 73 responden (73%) 
menyetujui pernyataan dalam kuesioner. 
Berdasarkan uraian di atasm dapat 
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian 
ini bekum mengenal dengan baik tentang 
produk tenun sarigading, sehingga respon yang 
diberikan masih belum sesuai dengan 
kenyataan yang terjadi di lapangan mengenai 
produk tenun sarigading.  
 
3. Pengenalan produk tenun sarigading guna 
meningkatkan persepsi 
Pada bagian ketiga kuesioner yang 
diberikan kepada responden, diberikan narasi 
singkat mengenai sejarah dan informasi lain 
tentang tenun sarigading, pertanyaan yang 
diberikan juga memiliki kemiripan dengan 
pertanyaan di bagian kedua. Diharapkan, 
dengan adanya dest pada bagian ini maka 
persepsi responden terhadap tenun sarigading 
memiliki perbedaan seperti yang diharapkan 
oleh peneliti. Uraian mengenai hasil sebaran 
kuesioner pada bagian ini dapat dilihat pada 
table 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3 




Tenun sarigading dan 
sasirangan adalah 




memiliki motif dan 




ditemukan di pasaran 
9 91 
Tenun sarigading 
merupakan salah satu 





macam bentuk dan 
desain produk 
50 50 
Sumber : diolah (2020) 
 
Pada pertanyaan pertama, mengenai 
pernyataan bahwa tenun sarigading dan 
sasirangan adalah produk yang saling 
berhubungan, sebanyak 80 responden (80%) 
menyetujui pernyataan yang diberikan dan 
hanya 20 responden (20%) yang tidak sepakat 
dengan pernyataan yang diberikan. Itu artinya 
terjadi perubahan persepsi responden, dimana 
awalnya hanya 60 responden (60%) yang 
menyatakan bahwa tenun sarigading dan 
sasirangan tidak saling berhubungan. 
Untuk pernyataan bahwa tenun 
sarigading memiliki motif dan desain yang unik, 
tidak terjadi perubahan persepsi responden, 
karena sama seperti di bagian kuesioner 
sebelumnya 90% (90 orang responden) 
menyatakan  setuju, sedangkan sisanya 10 
responden (10%) berpendapat bahwa tenun 
sarigading tidak memiliki motif dan desain yang 
unik. 
Pada pertanyaan selanjutnya yang 
menyatakan bahwa produk tenun sarigading 
dapat dengan mudah ditemukan di pasaran, 
terdapat perubahan persepsi responden, 
dimana sebelumnya ada 20 responden (20%) 
yang menyatakan setuju, setelah mendapatkan 
informasi berubah menjadi 9 responden (9%) 
saja yang menyetujui pernyataan dan sebanyak 
91 responden (91%) mempunyai pendapat 
sebaliknya.   
Pernyataan bahwa tenun sarigadng 
merupakan salah satu produk untuk fashion 
juga mengalami perubahan persepsi 
responden, awalnya 90 0rang responden (90%) 
mengatakan bahwa tenun sarigading 
merupakan salah satu produk untuk fashion, 
setelah mendapatkan informasi singkat 
prosentasi menjadi 73%, sedangkan sisanya 
yaitu 37 % menyatakan sebaliknya.  
Pernyataan terakhir di bagian ketiga ini 
mengemukakan  bahwa tenun sarigading dapat 
ditemukan dalam berbagai macam bentuk dan 
desain produk, terjadi perubahan perepsi 
responden dimana yang awalnya sebanyak 37 
responden menyatakan tidak (37%), dan 73 
responden (73%) menyetujui pernyataan dalam 
kuesioner, setelah mendapatkan informasi 
singkat jumlah responden yang menyetujui dan 
tidak menyetujui pernyataan dalam kuesiner 
menjadi berimbang, yaiu 50%-50%. 
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Cara pengenalan produk Tenun sarigading di 
media social untuk meningkatkan persepsi 
masyarakat. 
Pamor media sosial terutama di 
Indonesia, digunakan  sebagai media repository 
untuk berkomunikasi. Menurut Kaplan dan 
Haenlein (2010) media sosial didefinisikan 
sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar ideologi 
dan teknologi Web 2.0, dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran 
user-generated content. Media sosial 
merupakan  sebuah aplikasi untuk mengunggah 
dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya, 
yang dapat di lihat oleh teman atau followers 
dari pengunggah foto tersebut dan dapat saling 
memberikan komentar antara sesamanya. 
Pada kasus produk tenun sarigading ini, 
cara pengenalan melalui media social dapat 
dilakukan melalui akun bisnis yang disediakan 
oleh media social, karena memiliki fitur-fitur 
yang menarik sehingga bisa dapat menciptakan 
optimalisasi untuk suatu produk.  
Dengan melakukan optimalisasi produk 
melalui media social, hasil akhir yang 
diharapkan dapat dicapai adalah: 
1. Menghasilkan penjualan  
2. Meningkatkan traffic di website 
3. Brand Awareness 
4. Customer Engagement  
Adapun konten yang dapat dibuat pada 
akun di media sosial dapat berupa : 
1. Gambar atau Video Behind The Scene 
2. Gambar atau Video Edukasi  
3. Gambar product update 
4. Gambar infografis  
5. Gambar dari Influencer 
6. Gambar dari Follower (User Generated 
Content) 
7. Gambar saat hari peringatan  
8. Gambar atau Video yang Menghibur  
9. Cerita Lewat Video  
Kesemua konten tersebut dapat dibuat 
dengan menonjolkan unsur tanggapan terhadap 
pesan yang disampaikan berdasarkan efek 
kognitif (berhubungan dengan pikiran atau 
penalaran), efek afektif (berkaitan dengan 
perasaan), dan efek konatif (berkaitan dengan 
perilaku) pengguna media sosial.  
 
Media social mana yang sebaiknya digunakan 
untuk mengenalkan produk tenun sarigading. 
Berdasarkan pada temuan peneliti dalam 
sebaran kuesioner pada 100 orang responden di 
wilayah kota Banjarmasin (dapat dilihat pada 
table 1), dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
kaum milenial di Banjarmasin menggunakan 
media social whatsapp dan instagram (data 
menunjukkan bahwa di Banjarmasin terdapat 
76% untuk pengguna whatsapp dan 60% 
pengguna instagram).  
Data penggunaan media social di 
Indonesia  menunjukkan bahwa media social 
whatsapp dan instagram menduduki peringkat 
kedua dan ke empat, seperti terlihat pada gambar 
berikut 
 
Sumber : Google.com (2020) 
Gambar 1. Peringkat Pengguna Meda sosial di 
Indonesia. 
 
Untuk itu jika disesuaikan dengan tujuan 
pengenalan produk tenun sarigading kepada 
masyarakat luas, khususnya kaum milenial, maka 
media sosial yang sebaiknya digunakan untuk 
pengenalan produk tenun sarigading adalah 
whatsapp dan instagram. Dengan menggunakan 
media social whatsapp dan instagram, ditambah 
dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah 
disediakan pada akun bisnisnya, diharapkan 
masyarakat Kalimantan Selatan dan darah lain 
akan mempunyai persepsi positif mengenai 
produk tenun sarigading. Adanya persepsi positif, 
akan membuat pamor tenun sarigading juga 
mengalami positivitas yang signifikan, sehingga 
produk tenun sarigading tidak akan tergerus dan 
dapat bersaing dengan produk unggulan 
Kalimantan Selatan yang lain  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
1. Pada kasus produk tenun sarigading ini, cara 
pengenalan melalui media social dapat 
dilakukan melalui akun bisnis yang 
disediakan oleh media social, karena 
memiliki fitur-fitur yang menguntungkan dari 
segi promosi dan pengetahuan produk. 
2. Berdasarkan pada temuan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas kaum milenial di 
Banjarmasin menggunakan media social 
whatsapp dan instagram (data menunjukkan 
bahwa di Banjarmasin terdapat 76% untuk 
pengguna whatsapp dan 60% pengguna 
instagram), sehingga kedua media social 
tersebut sangat tepat digunakan untuk 
melakukan pengenalan produk tenun 
sarigading. 
Saran dan Rekomendasi 
1. Sebaiknya penggunaan akun bisnis pada 
media social pilihan dalam rangka 
mengenalkan produk tenun sarigading 
dilakukan secara official, sehingga koten 
yang ditampilkan lebih terarah dan terfokus. 
2. Sebaiknya penggunaan media social 
Whatsapp dan Instagram dapat diarahkan 
dan  disesuaikan kepada pangsa pasar, 
atau spesifikasi pengguna kedua media 
social tersebut 
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